BAB IV

KESIMPULAN

Paré Anom Kendhangan Jangga dan Ladrang Kembang Manggar Laras
Sléndro Pathet Manyura merupakan gending gaya Yogyakarta yang tidak
termasuk gending srambahan. Penulis pada sajian ini telah menggarap gending
tersebut, dalam bentuk sajian soran dan lirihan. Ada beberapa temuan perbedaan
yang sangat penting pada kedua bentuk garap tersebut. Tata aturan penggarapan
pada sajian soran lebih banyak mengikat, sehingga tata urutan penyajian dan
garap ricikannya hanya mengikuti kebiasaan yang berlaku pada sajian tersebut.
Garap lirihan dapat dinyatakan lebih terbuka, baik pada tata urutan penyajian
maupun garap ricikannya. Bagian awal atau bukanya digantikan dengan vokal
bawa, sehingga tidak menggunakan buka bonang atau lainnya. Bagian dados,
terdapat perbedaan pada garap ambah-ambahan bonangnya.

Bagian tersebut, pada garap bonang soran ditabuh pada ambah-ambahan
ngisor, sedangkan pada lirihan ditabuh pada ambah-ambahan ndhuwur. Bagian
pangkat dhawah pada kedua garap dimainkan dengan pola tabuhan nggembyang
midak. Perbedaannya, pola tabuhan pada garap soran tetap dimainkan hingga
gatra ketiga bagian dhawah, sedangkan untuk garap lirithan mulai ditabuh dengan
sekaran imbal, yaitu menjelang gong pangkat dhawah. Bonangan garap soran
bagian dhawah pada dimainkan dengan tabuhan gembyang dan pipilan, termasuk
di dalamnya adalah nguthik, sedangkan pada bagian garap lirihan dimainkan

dengan tabuhan imbal dan sekaran.
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Genderan pada garap lirihan mengaplikasikan céngkok dan garap yang
umum dengan diperkuat pendapat beberapa narasumber terkait. Penulis
berpendapat, bahwa selama melakukan proses penelitian mengerti dan memahami
ragam garap karawitan, baik secara yang bersifat lokal atau individual. Artinya,
ruang garap tersebut sangat terbuka luas. Pengolahan garap dan aplikasi céngkok
gender untuk keperluan ini menggunakan pijakan garap yang paling umum.
Tujuannya, untuk membatasi ruang analisisnya, agar tidak berkembang terlalu
luas. Beberapa bagian yang memerlukan perhatian telah diungkapkan pada bagian

analisis yang berpijak pada ambah-ambahan, pathet dan pola padhang ulihannya.
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DAFTAR ISTILAH

: Tempat berpijaknya suatu nada dalam suatu gending atau

lagu.
. Kerangka lagu komposisi gamelan.
: Kalimat lagu untuk mengawali suatu penyajian gending.

: Gaya lagu, pola lagu dan kelompok musikal diantara dua

tabuhan gong.

: Lagu pendek dimainkan oleh rebab sebelum penyajian

gending dimulai.
: Bagian lagu setelah lamba.

. Transisi untuk menuju ke bagian lagu dhawah atau bentuk

berikutnya.
: Bagian lagu setelah dados.

: Ricikan gamelan yang terdiri dari 13 hingga 14 bilah yang
digantung dengan tali direntangkan pada bingkai kayu di

atas resonator.
. Ricikan pencon dengan bentuk dan ukuran besar.
: Ricikan bentuk pencon menyerupai gong kecil berposisi
horisontal.

. Istilah yang digunakan untuk menyebut bentuk gending
yang dalam satu kali tabuhan kenong terdapat empat kali
tabuhan kethuk.

. Perlebaran dan penyempitan gatra dalam gending.
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: Dilanjutkan atau diteruskan.

. Aturan penggunaan dan fungsi nada pada gamelan dan

pengaruhnya pada teknik permainan.

: Nama salah satu laras dalam gamelan Jawa.
: Berhenti, dalam arti penyajian gending telah selesai.

. Penyajian gamelan secara mandiri dengan prioritas garap

ricikan ngajeng dan vokal.

: Cepat lambatnya ketukan dalam irama yang terdiri dari

cepat, sedang dan lambat.

: Orang yang melakukan penafsiran atau juga menciptakan

hasil karya.

. Pola céngkok-céngkok notasi gender



